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Abstract: The purpose of this research is to improve capability in solving story problem of fraction by using the 
Means Ends Analysis (MEA) model of the students in grade V of Boyolali Primary School in academic year 
2016/2017. This research was the classroom action research held in two cycles. Each cycle consisted of four 
phases, namely: planning, implementation, observation, and  reflection. The subjects of this research were 
teacher and the fifth grade students Boyolali Primary School which has 33 students. Data collection technique in 
this research was test, observation, documentation, and in-depth interview. The data were validated by using 
validity content. Data analysis technique by using the interactive model by Miles and Huberman which is consist 
of three components, they were data reduction, data display, and verification. The result of this research showed 
that the use of Means Ends Analysis (MEA) model can improve capability in solving story problem of fraction. 
It was proved by the improvement of the capability in solving story problem of fraction average marks; the 
average marks before action was 58,80 became 74,21 on first cycle and became 80,03 on second cycle. The 
percentage of learning mastery  before action was  36,36% (12 students) became 60,61% (20 students) on 1st 
cycle, and 87,88% or (29 students) on 2nd cycle. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that 
the use of Means Ends Analysis (MEA) model can improve the capability in solving story problem of fraction of 
the students in grade V of Boyolali Primary School in academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
dengan menerapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada siswa kelas V SD Negeri Boyolali 
Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Boyolali yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Validitas data yang digunakan adalah validitas 
isi. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan. 
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan siswa pada 
pratindakan sebesar 58,80 meningkat menjadi 74,21 pada siklus I dan 80,03 pada siklus II. Persentase ketuntasan 
belajar siswa pada pratindakan sebesar 36,36% atau 12 siswa, pada siklus I  meningkat menjadi 60,61% atau 20 
siswa, dan pada siklus II meningkat menjadi 87,88% atau 29 siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa melalui model Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa kelas V SD Negeri Boyolali tahun ajaran 2016 / 2017. 
 
Kata Kunci: Model Means Ends Analysis (MEA), kemampuan, soal cerita pecahan 
 
 Matematika mempunyai peran penting  
dalam berbagai disiplin ilmu dan dalam me-
majukan daya pikir manusia. Shadiq (2014: 
3)  mengemukakan bahwa jika seorang siswa 
berhasil mempelajari matematika dengan ba-
ik, maka ia diprediksi akan berhasil juga da-
lam mempelajari mata pelajaran lain. Namun, 
sebagian siswa masih menganggap bahwa ma 
matematika itu sulit. Pitadjeng (2015: 64) me 
mengemukakan jika siswa tidak senang bela-
jar matematika dikarenakan matematika sulit, 
mereka seringkali tidak dapat mengerjakan 
soal-soal matematika.  
 Banyak siswa beranggapan bahwa mate- 
matika itu sulit, walaupun matematika di-
anggap sulit, namun matematika merupakan 
pelajaran yang harus dipelajari karena penti-
ngnya pelajaran tersebut. Pentingnya pelaja-
ran matematika dapat dilihat dari soal mate-
matika yang sering kita temui dalam kehidu-
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pan sehari-hari yang berhubungan dengan pe-
ngurangan, penjumlahan, ataupun penalaran. 
Salah satu pokok bahasan matematika adalah 
pemecahan masalah. Siswa diharap dapat te-
rampil dalam memecahkan masalah yang se-
ring muncul di kehidupan sehari-hari. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat De Lange da-
lam Shadiq (2014: 9) tentang kompetensi 
atau kemampuan yang harus dipelajari dan 
dikuasai para siswa selama proses pembe-
lajaran matematika, yaitu penyusunan dan pe-
mecahan masalah.  
Salah satu materi di SD kelas V menge-
nai pemecahan masalah adalah materi soal 
cerita pecahan. Biasanya para siswa menga-
lami kesulitan bila dihadapkan dengan peme-
cahan masalah. Menurut Krulik & Rudnick 
(Raduan, 2010: 3838) mengemukakan bahwa 
apabila siswa tidak mengetahui cara, tidak me-
mahami  permasalahannya,  atau tidak mampu 
memilih operasi hitung yang tepat, maka si-
tuasi yang dihadapi siswa akan bertambah 
buruk. Soal cerita termasuk di dalam peme-
cahan masalah, jadi soal cerita pecahan juga 
dianggap sulit bagi siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawan-
cara yang peneliti lakukan dengan guru kelas  
V SD Negeri Boyolali pada 7 Desember 
2016, didapatkan hasil bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa ke-
las V masih tergolong rendah. Hasil wawan-
cara diperoleh informasi sebagai berikut : (1) 
siswa sulit memahami soal cerita, sulit me-
nentukan apa yang diketahui, ditanyakan, mo-
del matematikanya, dan tahap demi tahapnya 
langkah untuk menyelesaikan soal tersebut; 
(2) siswa kurang dibiasakan membuat model 
matematika, sehingga pemahaman siswa ten-
tang konsep dalam soal cerita masih kurang; 
(3) kesalahan siswa dalam perhitungan sering 
terjadi, hal ini disebabkan kurangnya pembia-
saan siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaan 
yang sudah selesai; (4) siswa masih kesulitan 
dalam membuat kesimpulan; dan (5) kejenu-
han yang dirasakan siswa selama proses pem-
belajaran yang menyebabkan siswa kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
Hasil wawancara didukung dengan pero-
lehan nilai kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan siswa pada pratindakan. Ber-
dasarkan hasil nilai kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan siswa pada pratinda-
kan yang dilaksanakan pada tanggal 4 Janua-
ri 2017 menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa kelas V SD Negeri Boyolali masih di 
bawah KKM yaitu 67. Dari 33 siswa hanya 
12 siswa yang nilainya di atas KKM sebesar 
≥67 dengan persentase 36,36%, sedangkan 
21 siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah 
KKM dengan persentase 63,64%.  
Data pada pratindakan di atas menun-
jukkan bahwa kemampuan menyelesaikan so-
al cerita pecahan pada siswa  kelas V SD Ne-
geri Boyolali tahun ajaran 2016/2017 masih 
rendah, hal ini ditunjukkan dengan banyak-
nya siswa yang belum mencapai KKM.  
Berdasarkan pada permasalahan terse-
but, diperlukan adanya solusi yang tepat un-
tuk meningkatkan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siswa kelas V 
SD Negeri Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan guru 
adalah memilih model pembelajaran yang 
inovatif. Model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA) dapat digunakan untuk me-
ngatasi masalah tersebut. 
Means Ends Analysis (MEA) merupakan 
salah satu model pembelajaran yang berbasis 
pada pemecahan masalah. Model pembela-
jaran Means Ends Analysis (MEA) diharap-
kan dapat membantu siswa dalam menemu-
kan cara penyelesaian masalah dengan mela-
lui penyederhanaan masalah yang berfungsi 
sebagai petunjuk dalam menetapkan cara ya-
ng paling efektif dan efisien untuk meme-
cahkan masalah yang dihadapi. Shoimin me-
ngemukakan bahwa model Means Ends Ana-
lysis (MEA) dapat mengembangkan berpikir 
reflektif, kritis, logis, sistematis, dan kreatif 
(2014: 103). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan melalui penerapan model pem-
belajaran Means Ends Analysis (MEA) pada 
siswa kelas V SD Negeri Boyolali tahun aja-
ran 2016/2017. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan yaitu  
dari bulan Januari sampai bulan Juli 2017. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 
dan siswa kelas V SD Negeri Boyolali yang 
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berjumlah 33 siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini adalah melalui tes, observasi, dan do-
kumentasi. Validitas data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah validitas isi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data  dan penarikan simpulan. 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
80% siswa mendapatkan nilai lebih dari atau 
sama dengan KKM yaitu 70.  
 
HASIL 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus ini menunjukkan adanya pe-
ningkatan di setiap siklusnya. Terjadi pening-
katan dari pratindakan hingga siklus II. 
Data penilaian kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada pratindakan bisa 
dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase 
24 – 33 4 12,12% 
34 – 43 3 9,09% 
44 – 53 4 12,12% 
54 – 63 5 15,15% 
64 – 73 11 33,33% 
74 – 83 6 18,18% 
Jumlah 33 100,00% 
Nilai rata-rata 58,80 
Persentase ketuntasan 36,36% 
Persentase ketidaktuntasan 63,64% 
Pada data pratindakan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan siswa tergolong rendah. Nilai rata-
rata kelas yang diperoleh hanya 58,80. Siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM ≥67 
yaitu sebanyak 12 siswa (36,36%) sedangkan 
terdapat 21 siswa (63,64%).yang belum men-
capai KKM. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I yaitu dengan menerapkan model pem-
belajaran Means Ends Analysis (MEA) terjadi 
peningkatan baik dari nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan siswa, skor ki-
nerja guru dan skor aktivitas siswa. Data pero-
lehan nilai siswa pada siklus I disajikan pada 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan siklus I 
Interval Frekuensi Persentase 
57 – 63 5 15,15% 
64 – 70 9 27,27% 
71 – 77 8 24,24% 
78 – 84 4 12,12% 
85 – 91 5 15,15% 
92 – 98 2 6,06% 
Jumlah 33 100,00% 
Nilai rata-rata 74,21 
Persentase ketuntasan 60,61% 
Persentase ketidaktuntasan 39,39% 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa me-
ningkat menjadi 74,21, sejumlah 60,61% 
atau 20 siswa tuntas KKM, sedangkan se-
banyak 39,39% atau 13 siswa belum men-
capai KKM. Hal tersebut membuktikan bah-
wa terjadi peningkatan nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan siswa dari pra-
tindakan ke siklus I. Pada siklus I indikator 
kinerja belum mencapai 80%, maka tindakan 
dilanjutkan pada siklus II. Kekurangan pada 
siklus I diperbaiki pada siklus II. Data pero-
lehan nilai siswa pada siklus II disajikan pada 
tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan siklus II 
Interval Frekuensi Persentase 
59 – 65 2 6,06% 
66 – 72 6 18,18% 
73 – 79 11 33,33% 
80 – 86 4 12,12% 
87 – 93 5 15,15% 
94 – 100 5 15,15% 
Jumlah 33 100,00% 
Nilai rata-rata 80,03 
Persentase ketuntasan 87,88% 
Persentase ketidaktuntasan 12,12% 
 
Pada siklus II juga terjadi peningkatan, 
rata-rata menjadi sebesar 80,03, sejumlah 29 
siswa (87,88%) tuntas KKM, sedangkan se-
banyak 4 siswa (12,12%) nilainya masih be-
rada di bawah KKM.  
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pe-
ningkatan pada nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan siswa dari siklus I 
ke siklus II. Peningkatan yang terjadi pada si-
klus II sudah mencapai indikator kinerja pene-
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litian yaitu 80% dari siswa dapat memenuhi 
KKM. Berdasarkan hasil tersebut, maka pe-
nerapan model Means Ends Analysis (MEA) 
dapat meningkatkan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siswa kelas V 
SD Negeri Boyolali. Penelitian ini dihentikan 
dan dinyatakan berhasil. 
Perbandingan peningkatan nilai kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan sis-
wa  pada pratindakan, siklus I, dan siklus II, 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut.  
Tabel 4. Perbandingan nilai terendah, ni-
lai tertinggi, nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan klasikal 








Nilai terendah 24 57 63 
Nilai tertinggi 81 98 100 
Nilai rata-rata 58,80 74,21 80,03 
Ketuntasan (%) 36,36 60,61 87,88 
 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han siswa mengalami peningkatan pada se-
tiap siklusnya. Peningkatan terjadi pada nilai 
terendah, tertinggi, rata-rata, dan ketuntasan 
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa indi-
kator keberhasilan telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan  
yang berkaitan dengan kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan. 
Peningkatan kemampuan siswa dibukti-
kan dengan meningkatnya nilai kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa pa-
da setiap siklusnya. Saat pratindakan, rata-
rata nilai siswa adalah 58,80; siklus I sebesar 
74,21; dan siklus II sebesar 80,03. Ketun-
tasan kemampuan menyelesaikan  soal cerita 
pecahan siswa sebanyak 12 siswa (36,36%) 
pada pratindakan, siklus I sebanyak 20 siswa 
(60,61%), dan siklus II sebanyak 29 siswa 
(87,88%). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka penera-
pan model Means Ends Analysis (MEA) ini 
dapat dikatakan mampu meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
pada siswa kelas V SD Negeri Boyolali. Mes-
kipun demikian, masih terdapat 4 siswa yang 
masih belum mencapai KKM yang telah di-
tetapkan yaitu ≥70, dikarenakan beberapa 
faktor yang timbul dari siswa tersebut seperti 
lambat belajar. Siswa yang belum tuntas ter-
sebut diberikan remidial atau bimbingan dari 
guru kelas. 
Pemberian tindak lanjut tersebut dilaku-
kan agar siswa dapat menyelesaikan soal ce-
rita pecahan sesuai dengan cara atau langkah-
langkah yang sudah diajarkan. Winarni dan 
Harmini (2011: 123) mengemukakan bahwa 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal ce-
rita sebagai berikut: 1) cari apa yang ditanya-
kan oleh soal cerita;  2) cari informasi/keterang-
an yang esensial; 3) pilih operasi/pengerjaan 
yang sesuai; 4) tulis kalimat matematikanya; 
5) selesaikan kalimat matematikanya; 6) nya-
takan jawaban dari soal cerita tersebut dalam 
bahasa Indonesia sehingga dapat menjawab 
pertanyaan dari soal cerita tersebut. 
Pelaksanaan  tindakan  melalui model pem-
belajaran Means Ends Analysis (MEA) tidak 
hanya berdampak positif pada meningkatnya 
hasil nilai kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita pecahan, tetapi juga memberikan dampak 
pada meningkatnya skor kinerja guru dan 
skor aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Model Means Ends Analysis (MEA) 
dapat membuat siswa lebih terbiasa dengan 
soal cerita pecahan. Siswa juga dapat beker-
jasama dengan siswa yang lain. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Huda (2014: 296) 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) memiliki kele-
bihan, yaitu: 1) siswa terbiasa dalam meme-
cahkan/menyelesaikan soal-soal cerita peme-
cahan masalah; 2) siswa lebih aktif dalam ke-
giatan pembelajaran dan  sering mengekspre-
sikan idenya; 3) siswa memiliki kesempatan 
lebih banyak dalam memanfaatkan pengeta-
huan dan ketrampilan; 4) siswa dengan ke-
mampuan rendah dapat merespons permasa-
lahan dengan cara mereka sendiri. 
Penerapan model Means Ends Analysis 
(MEA) pada saat proses pembelajaran dapat 
meningkatkan nilai kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan siswa pada setiap si-
klusnya. Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model Means 
Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan 
kemampuan  menyelesaikan soal cerita peca-
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han pada siswa kelas V SD Negeri Boyolali 
tahun ajaran 2016/2017.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan  dengan menerapkan model pem-
belajaran Means Ends Analysis (MEA) pada 
siswa kelas kelas V SD Negeri Boyolali  ta-
hun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bah-
wa melalui penerapan model Means Ends Ana-
lysis (MEA) dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan pa-
da siswa kelas V SD Negeri Boyolali tahun aja-
ran 2016/2017. Saat pratindakan, nilai rata-
rata siswa adalah 58,80 dengan ketuntasan 
36,36% (12 siswa); siklus I sebesar 74,21 de-
ngan ketuntasan  60,61% (20 siswa); dan pa-
da siklus II sebesar 80,03 dengan ketuntasan 
87,88% (29 siswa). 
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